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ABSTRAK

Bekisar Merah novel Ahmad Toha;i vang muncul pada
tahun 1993 ini, sungguh membuat suatu gebrakan bagi masys-
rakat sastra. Kehadirannya disambut dengan begitu antu-
zias, baik di kalangan mahasiswa, para dosen, maupun pen-
cinta sastra pada  umumnya. Hal itu terbukti dengan
diangkatnya  Bekisar Merah menjadi bahan seminar, haik di
kalangan Perguruan Tinggi maupun di tempat lain. Yang
lebih isitimewa, ternyata Bekisar Merah juga dikaji atau
dibahas dalam Pertemusn Ilmiah Bshasa dan Sastra Indonesia
XV vang diselenggarakan di Klaten pada bulan Oktober 1993,

Bertolak dari kenyataan itu, penulis tertarik dan
ikut melongok kesana. Bukan itu saja, penulis juga bherta-
nya-tanya, “Ada apa dengan Bekisar Merah ini, adakah
cesuatu yang istimewa dalam karya Tohari kali ini?".
Setelah sejensk mengamati secara lebih dekat, Bekisar
Merah memang memiliki keistimewaan. Dibanding dengan
karyva-karya Tohari yang lain Bekisar Merah tampil . beda.
Biasanya Tohari selalu berkutat dengan alam pedesaan
tetapi kali ini, ia membuat suatu lompatan panjang, ysakni
dari slam desa ke alam kota metropolitan.

Sesuatu  yvang bherbeda dari yang biasa, biasanyva
mengandung suatu makna yang tersembunyi atau merupakan
tanda adanya sesuatu ysng lain di balik Kketerbedaannya
itu. Oleh karena itu, penulls tertarik untuk meneliti
tanda~tanda yang ada di dalamnya, dengan menelusuri unsur
intringik novel tersebut. Lebih lanjut, peneliti hendak
mengungkap makna apa yvang terkandung dalam tanda-tanda
itw. Dalam kaltannya dengan dunia pengajaran,‘ peneliti
Juga  sken mengungkerp sedaunh mana relevansi Bekisar Merah
dengan yengadaran sastra Indonesis di SMU.

Untuk menemukan makna tersebut dan mengetahul keter-
Yaitannya dengan dunia pendidikan, - khususnya pengajarsn

waetra  lndonesia  di SMy, lesngkah yang ditempuh  adalah
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menganalisis tanda-tanda melalui unsur intrinsiknya. Pene-
litian semacam ini, menunduk kepada tujuan yang hendak
dicapai. vakni mendeskripsikan makna tanda-tanda yang
terdapat dalam novel tersebut dan mendeskripsikan tingkat
relevansinya dengan pengajaran sastra Indonesia di SMU.

Permasalahan-permasalahan tersebut di  ataz, tidak
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dengan mudah ditemukan pemecahannya. Ini merupakan
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vang pandjang dan tentunya harus menggunakan metode-
matode dan teknik tertentu. Untuk membedah novel tersebut,
reneliti menggunskan metode klasifikasi, metode analisis,
dan metode deskripsi. Tehnik yvang digunakan adalah teknik
simak dan teknik catat.

Dari penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa tanda-
tanda dalam Bekisar Meralh ini terdapat dalam unsur
intrinsiknya, yakni latar. tokoh, alur, dan tema. Melalui
analisis vang dilakukan, tanda-tanda yang ada menunjukkan
adanya keterikatan antara tanda yvang satu dengsn tanda
vang lain sehingga membentuk suatu sistem tanda.
Keterilkatan antara tanda itu tampak dari analisis suatu
tanda yang ternyata tidak darat dipisah-pisahkan dengan
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& dari analisie tanda yang lain. Tanda-tanda dengan

giatem kerdias aseperti itu mengacu pada suatu hal tertentu.
Nalam novel ini. hubungan antar tanda dengan acuannya

secara dominan menundulk pads hubungan indeksikal.

Melalui analisis yang telah dilakukan, dapat disim-
rulkan bahwa Bekigar Meralh memiliki makna yang luas. Mele-
Tl novel tersebut, pengsrang mempersembahkan kepada
mseyaraskat luag, suatu hkontradiksi budaya, yakni budaya
trandicional dan budaya modern. Budaya tradisional diisya-
ratkan atau ditandai dengan alam dedsa dan budaya  modern

Aitandzi dengan alam kota.
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